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PENDAHULUAN

Abstract : Troso Village in Jepara is one of Indonesia’s ikat
weaving centres. This arficle explains how arfisan
communities preserve the fradition while sustaining
livelihoods amid changes in markets, technology, and
policy. The study employed an inferdisciplinary
qualitative  method  through  archival research,
ethnographic observation, in-depth interviews, and
documentation of production in household workshops.
The findings show that Troso weavings resilience
developed through its fransformation from a household
necessity info an industrial commodity. This resilience is
strengthened by motif glocalisation, loom innovation,
raw-material adaptation, diversification info tashion and
inferior products, flexible household systems, and
government support. The tradition’s resilience depends
not on preserving older forms, but on the community’s
capacity fo connect culfural values, economic strategies,
and working arrangements when responding fo socio-
economic change.

Keywords : Weaving, Culfural Negofiation, Economic
Adaptation, Glocalization, Motif, Household-Based
Production

Abstrak : Desa Troso di Jepara merupakan salah satu
sentra utama tenun ikat di Indonesia. Artikel ini
menjelaskan cara komunitas perajin mempertahankan
tradisi sekaligus mata pencaharian di tengah perubahan
pasar, teknologi, dan kebijakan. Penelitian menggunakan
metode kualitatif interdisipliner melalui studi arsip,
observasi etnografis, wawancara mendalam, dan
dokumentasi proses produksi di bengkel rumah tangga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketangguhan tenun
Troso terbentuk melalui transformasi dari kebutuhan
rumah tangga menjadi komoditas industri. Ketangguhan
tersebut diperkuat oleh glokalisasi motif, inovasi alat
tenun, adaptasi bahan baku, diversifikasi produk fesyen
dan interior, sistem kerja rumah tangga yang fleksibel,
serta dukungan pemerintah. Resiliensi tradisi ini tidak
bergantung pada pelestarian bentuk lama secara statis,
melainkan pada kemampuan komunitas menghubungkan
nilai budaya, strategi ekonomi, dan pengaturan kerja
untuk merespons perubahan sosial-ekonomi.

Kata Kunci : Tenun, Negosiasi Kultural, Adaptasi Ekonomi,
Glokalisasi, Motif, Produksi Berbasis Rumah Tangga

Indonesia yang terbentang luas secara geografis dihuni oleh beragam kelompok etnis.
Keragaman ruang hidup ini melahirkan aneka ekspresi budaya yang dibentuk oleh tradisi lokal
yang diwariskan antargenerasi (Peter & Simatupang, 2022; Widiastuti, 2013). Setiap kelompok
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etnis memiliki sistem budaya masing-masing. Istilah budaya sendiri berakar dari kata Latin colere
yang bermakna mengolah, membentuk, memelihara, dan mengembangkan (Ismail et al., 2023).
Dalam penelitian ini, bentuk budaya yang dikaji adalah kerajinan tenun, yang dipilih karena kain
tenun tersebar luas di wilayah Nusantara dan dipandang sebagai salah satu warisan leluhur
bangsa Indonesia (Sarwono et al., 2023; Widiawati & Rosandini, 2012). Aktivitas menenun
merupakan seni tradisional yang mengandung nilai serta makna yang terkait dengan kehidupan,
sedangkan kain tenun tradisional berfungsi sebagai aset budaya penting yang menandai identitas
Indonesia (Ismail et al., 2023). Penelitian tentang tenun ikat di Nusa Tenggara Timur
menunjukkan bahwa motif tenun dibaca sebagai bahasa simbolik yang menyimpan pengetahuan
lokal, nilai spiritual, dan aturan sosial komunitas (Rodliyah, 2024). Berbagai studi tenun
Nusantara juga menegaskan bahwa kain tenun berfungsi bukan hanya sebagai pakaian, tetapi
juga sebagai mahar, alat tukar, kostum upacara, dan medium ekspresi estetis (Wahyudi &
Kusdarini, 2020).

Secara konseptual, budaya mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat
istiadat, serta keterampilan dan kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat
(Ismail et al., 2023). Sementara itu, tenun dipahami sebagai kerajinan yang menghasilkan
lembaran tekstil dari benang, seperti kapas atau sutra melalui proses silang-menyilang antara
benang pakan dan benang lungsi dengan bantuan jenis alat tenun tertentu (Anisah & Na’am,
2021). Tenun ikat merupakan teknik pembuatan kain di mana motif dibentuk dengan cara
mengikat bagian-bagian tertentu dari benang sebelum proses pewarnaan sehingga tercipta pola
yang khas. Pengikatan dilakukan dengan bahan yang tahan terhadap zat warna, seperti tali rafia
atau tali plastik, untuk mencegah bagian benang tertentu menyerap pewarna. Melalui teknik ini,
setiap motif memperoleh karakter unik karena perajin melakukan proses ikat-celup secara
manual. Bagian benang yang tidak terikat akan menyerap warna, sedangkan benang yang
sebelumnya diikat kemudian ditenun menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM) guna
membentuk pola yang telah dirancang (Sakti & Roisah, 2019).

Kain tenun telah lama hadir dalam kehidupan masyarakat Indonesia dan dimanfaatkan,
antara lain, sebagai elemen interior (Hartanti, 2011). Di berbagai wilayah, baik di luar Jawa
maupun di Pulau Jawa sendiri, terdapat daerah-~daerah penghasil kain tenun ikat. Setiap daerah
mengembangkan motif dan teknik yang khas yang dibentuk oleh sejarah serta kebudayaannya
masing-masing. Keragaman tersebut merefleksikan kekayaan tradisi tenun ikat di Indonesia. Di
kawasan Indonesia Timur, kain tenun ikat pada mulanya berfungsi terutama sebagai penutup
tubuh dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan perubahan budaya, kebutuhan estetika, dan
dinamika sosial komunitas pengrajin, fungsi dasar ini secara perlahan meluas. Dalam
perkembangannya, kain ikat kemudian berperan sebagai penanda status sosial, identitas
kelompok, dan busana simbolik untuk berbagai peran seremonial yang mengandung makna
spiritual sekaligus sosial yang kuat. Untuk memenuhi fungsi-fungsi tersebut, unsur dekoratif,
variasi ornamen, dan motif berwarna dirancang dan dikembangkan, sehingga melahirkan gaya
visual yang semakin kompleks dan sarat makna.

Di luar nilai tradisionalnya, tenun ikat memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi
bentuk-bentuk yang lebih adaptif, kreatif, dan inovatif sebagai respons terhadap tuntutan masa
kini. Perajin dan pelaku industri dapat memperluas pemanfaatan kain ikat ke dalam produk
fesyen, kriya, dan desain inferior tanpa menghilangkan karakter keunikannya. Apabila warisan
budaya ini dilindungi secara memadai sebagai ekspresi seni komunitas adat dalam kerangka Hak
Kekayaan Intelektual, proses regenerasi dan pengembangan motif dapat berlangsung lebih
berkelanjutan. Perlindungan tersebut juga memungkinkan tenun ikat untuk terus berkembang
dalam konteks industri modern tanpa melepaskan nilai-nilai budaya dan identitas yang melekat
di dalamnya.

Pada tingkat kebijakan, kerajinan tradisional kian diposisikan sebagai sumber daya strategis
bagi penguatan ekonomi kreatif Indonesia, sesbagaimana pengembangan ekonomi lokal dipahami
sebagai pendekatan strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di
wilayah dengan akses terbatas terhadap sistem ekonomi modern (Tebai et al., 2026). Inovasi yang
berakar pada nilai-nilai budaya lokal berpotensi membangun ekosistem kreatif yang
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berkelanjutan, mempertegas identitas nasional, dan mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis
komunitas. Prinsip ini berlaku lintas sektor kreatif; sebagaimana pengembangan berbasis kearifan
lokal dipandang penting untuk membentuk identitas yang kuat dan sulit ditiru oleh kompetitor
(Feriyadin et al., 2024; Mahfud & Muzdalifah, 2026), tenun Troso pun membangun
keunggulannya dari kedalaman akar budaya yang khas. Namun, kajian-kajian kritis mengenai
ekonomi kreatif mengingatkan bahwa apabila warisan budaya dipandang semata-mata sebagai
komoditas, terdapat risiko peminggiran komunitas penghasilnya serta pengaburan makna sosial
yang lebih luas dari sebuah kerajinan (Kurniawan & Prihatmanti, 2023; Nakatani, 2015).

Di Pulau Jawa, salah satu sentra tenun berada di Desa Troso, Kabupaten Jepara (Maisaroh
& Permatasari, 2024; Widiawati & Rosandini, 2012). Desa ini menjadi lokasi produksi intensif
tenun ikat maupun tekstil tradisional lainnya. Di sepanjang jalan desa berdiri berbagai bengkel
tenun dan ruang pamer yang memperlihatkan bahwa menenun merupakan mata pencaharian
utama mayoritas penduduk. Secara administratif, Troso adalah satu dari dua belas desa di
Kecamatan Pecangaan yang terletak kurang lebih 15 km di sebelah selatan pusat Kabupaten
Jepara (Sarwono et al., 2023; Triyono, 2020).

Kain ikat Troso dipandang sebagai warisan budaya tradisional yang mengandung nilai
historis dan dihargai di pasar karena proses pengerjaan manual yang rumit, schingga memiliki
nilai estetika sekaligus nilai ekonomi yang tinggi (Maulidiyah & Syafii, 2023; Prastika & Nasution,
2022; Widagdo et al., 2024). Berbeda dengan tradisi tenun di sejumlah daerah yang sekadar
bertahan, kebudayaan tenun di Troso terus menunjukkan perkembangan dan perubahan.
Vitalitas budaya yang berkesinambungan ini penting dikaji karena dapat menjadi rujukan untuk
memahami ketangguhan praktik-praktik budaya sejenis. Berbagai penelitian sebelumnya,
misalnya (Alamsyah, 2014) yang menelaah kondisi geografis, demografis, ekonomi, serta
perkembangan pertenunan Troso, dan (Asshofi & Mukti, 2018) yang mengkaji Troso sebagai
sentra industri tekstil dan destinasi wisata menunjukkan potensi ekonomi dan daya hidupnya.
Namun, kajian-kajian tersebut terutama menyoroti faktor internal dan eksternal yang tampak
secara empiris. Untuk membaca secara lebih mendalam ketahanan industri tenun Troso,
pendekatan kualitatif dan historis saja tidak memadai. Perlu ditelisik pula nilai-~nilai, pola hidup,
dan sistem sosial komunitas pendukungnya yang secara kolektif membentuk dan menopang
keberlanjutan industri tersebut dalam jangka panjang.

Bertolak dari studi-studi pendahulu itu, penelitian ini memposisikan Troso bukan hanya
sebagai industri pedesaan yang berhasil, melainkan sebagai contoh menonjol ketangguhan
budaya di Indonesia kontemporer. Penelitian mengenai sentra batik di Giriloyo dan klaster-klaster
tenun lain menunjukkan bahwa kerajinan tradisional cenderung bertahan ketika perajin mampu
memadukan keterikatan pada simbol-simbol warisan dengan adaptasi strategis terhadap pasar,
teknologi, dan bentuk organisasi (Iswahyudi et al., 2023; Wahidin et al., 2019). Dalam perspektif
ini, Troso menjadi titik banding penting karena motif, peralatan, dan pengaturan tenaga kerjanya
mengalami berbagai perubahan, sementara peran ekonominya dan kedudukan kulturalnya di
Jepara tetap sentral. Dengan menempatkan Troso dalam perdebatan yang lebih luas tersebut,
penelitian ini berupaya memperjelas bagaimana komunitas perajin lokal secara aktif membentuk
ulang tradisi alih-alih sekadar melestarikan warisan yang statis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Troso, Kecamatan Pecangaan, Jawa Tengah, Indonesia,
dengan fokus pada penelusuran perkembangan budaya tenun ikat Troso dari masa lampau
hingga kondisi terkini, mencakup asal-usulnya serta strategi-strategi yang menopang
keberlanjutannya. Kajian ini menggunakan pendekatan ilmu-ilmu sosial dengan metode
kualitatif sebagai alat analisis utama. Penelitian kualitatif dilakukan dalam konteks alamiah guna
menafsirkan fenomena melalui pemaduan berbagai teknik dan sumber data (Chariri, 2009;
Denzin & Lincoln, 2005; Fadli, 2021; Walidin et al., 2015).

Pendekatan kualitatif menuntut keterlibatan langsung peneliti serta upaya memahami
secara terbuka perspektif para partisipan dalam bingkai interaksi simbolik (Widagdo et al., 2022).
Sebagai pendekatan yang bersifat interdisipliner, penelitian kualitatif mensyaratkan pemahaman
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atas kondisi sosial dan perubahan sosial. Dengan demikian, kajian interdisipliner perlu
mengintegrasikan studi sejarah, ilmu-ilmu sosial, dan antropologi untuk menghadirkan sudut
pandang yang lebih luas dan tajam dalam menafsirkan perkembangan tenun ikat Troso (Chariri,
2009; Denzin & Lincoln, 2005; Fadli, 2021; Walidin et al., 2015). Melalui penggabungan
perspektif historis, sosial, dan antropologis, penelitian ini berupaya menyajikan pemahaman yang
komprehensif tentang dinamika perkembangan budaya dan transformasi sosial dalam tradisi
tenun Troso. Komponen antropologis secara khusus diarahkan untuk menelaah karakteristik
komunitas Troso sebagai pemangku budaya yang menjaga keberlangsungan industri tenun ikat.

Data primer diperoleh melalui observasi di bengkel-bengkel rumahan, dokumentasi
berbasis praktik terhadap proses tenun dan penataan alat, serta wawancara mendalam dengan
para pelaku lokal yang terlibat langsung dalam industri tenun, termasuk pengrajin dan pengelola
usaha, yaitu Bapak Hamdi dan Bapak Fatikhin. Informan dipilih melalui teknik purposive
sampling berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam produksi dan pengelolaan tenun
Troso. Wawancara dilakukan setelah peneliti memperoleh persetujuan (informed consenf) dari
para partisipan, baik untuk proses wawancara maupun untuk penggunaan identitas mereka
sebagaimana tercantum dalam artikel. Data sekunder diperoleh dari penelitian arsip, dokumen
lokal, serta literatur yang relevan dengan ketahanan budaya, komodifikasi tradisi, dan
transformasi budaya. Dengan kerangka data ini, temuan tidak semata-mata didasarkan pada
narasi lisan, melainkan juga pada jejak material, pengorganisasian ruang kerja, dan kronologi
perubahan yang masih dapat ditelusuri.

Mengingat keterampilan menenun di Troso bersifat sangat tacit dan banyak tersimpan
dalam praktik, penelitian ini memadukan teknik etnografi konvensional dengan bentuk
pendokumentasian berbasis praktik. Selama kerja lapangan, peneliti menelusuri urutan proses
produksi bersama para penenun, mendokumentasikan setelan alat tenun melalui pemotretan,
serta memetakan organisasi spasial bengkel-bengkel rumahan. Strategi ini sejalan dengan tradisi
penelitian berbasis praktik dalam seni dan desain, di mana proses penciptaan itu sendiri
diposisikan sebagai ruang analitis untuk memahami bagaimana pengetahuan diwujudkan dalam
material, peralatan, dan gerak tubuh pelaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian Sejarah dan Motif Tenun Troso

Perkembangan tenun Troso diperkirakan berlangsung seiring dengan proses penyebaran
Islam pada masa Kerajaan Mataram sekitar abad ke-17. Sumber-sumber arsip kolonial
menunjukkan bahwa aktivitas pertenunan di kawasan ini telah berlangsung sejak era Hindia
Belanda, kemudian berlanjut pada masa pendudukan Jepang, Orde Lama, Orde Baru, hingga
periode Reformasi (Alamsyah, 2014). Sejumlah peneliti juga berpendapat bahwa kemunculan
tenun ikat Troso berkaitan erat dengan proses islamisasi yang digerakkan oleh Kerajaan Mataram
(Ivana, 2015; Mallinda, 2019; Maulidiyah & Syafii, 2023).

Pada fase awal, tenun Troso muncul untuk memenuhi kebutuhan sandang dasar
masyarakat. Tokoh yang kerap disebut sebagai perintis adalah Ki Senu dan Nyi Senu, yang
membuat kain tenun sebagai upaya menyediakan pakaian bagi ulama penyebar Islam, Mbah
Datuk Gunardi Singorojo, yang pada waktu itu aktif berdakwah di wilayah Troso (Alamsyah et
al., 2013; Bahalwan, 2017; Firdauzia et al., 2018; Salma et al., 2022).

Dalam tahap perkembangan berikutnya, tenun Troso mengenal beberapa motif awal yang
dianggap khas dan merepresentasikan identitas ikat Troso, antara lain motif daun lompong,
cemara, dan gapura Mantingan (Alamsyah et al., 2013; Indra, 2023; Ivana, 2015; Maulidiyah &
Syafii, 2023; Ulumuddin & Sulistiyawati, 2018). Penciptaan motif yang berakar pada lokalitas
tersebut menjadi medium ekspresif bagi perajin untuk merespons lingkungan alam, kondisi fisik,
dan konteks sosial budaya di sekitarnya (Syakir et al., 2022). Kecenderungan ini tidak hanya
berlaku di Troso. Pada tenun Sasak Lombok pun, keunikan motif dan teknik tenun menjadikan
produk tersebut bukan sekadar barang komersial melainkan juga barang budaya (Assa’ady,
2025). Pola serupa ditemukan pula pada tradisi batik di Situbondo, di mana identitas budaya
terwujud dalam visualisasi elemen-elemen khas daerah, mulai dari ikon wisata pesisir hingga
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satwa endemik taman nasional (Sasongko et al., 2023). Ini menegaskan bahwa tenun Troso pun
menjalankan fungsi yang sama, yaitu menjadikan motif sebagai cerminan visual dari ekologi dan
identitas lokal Jepara. Dalam hal ini, selain kekhasan teknik pembuatannya, motif serta warna
memberi nilai keindahan pada batik (Sasongko et al., 2023), yang berarti bahwa motif tenun
Troso pun tidak hanya berfungsi sebagai penanda identitas, tetapi juga sebagai ekspresi estetis
yang memberi nilai tambah pada produk. Kajian motif ikat Ende-Lio dan Mollo di NTT
memperlihatkan bahwa pilihan warna dan pola juga menandai status sosial, relasi manusia
dengan penguasa, serta keterikatan pada aturan adat tertentu (Rodliyah, 2024).

Pengembangan motif tidak berlangsung secara individual semata, melainkan melibatkan
beragam aktor dalam ekosistem tekstil, mulai dari pengusaha kain, perancang motif, pengrajin
batik, pembuat cap, hingga ahli warna yang terlibat sejak tahap perumusan gagasan sampai pada
proses perwujudan visual motif di atas kain (Hartono et al., 2022).

Gambar 1. Motif Gapura Mantingan

/N\/\/\ Garis Zig-zag I i
> Garis Lengkung Garis Lurus

(Sumber : Maulidiyah & Syafii, 2023)

Produksi motif-motif awal tersebut mulai menurun sejak dekade 1960-~an karena dianggap
kurang sesuai dengan selera pasar saat itu, dan seiring waktu para penciptanya pun tidak lagi
dikenal (Ivana, 2015). Kondisi sekarang menunjukkan bahwa tenun ikat Troso justru
menampilkan keberagaman motif yang jauh lebih luas dibandingkan periode awal. Perubahan
ini terjadi sebagai konsekuensi dari inovasi dan penyesuaian terus-menerus yang dilakukan
perajin terhadap preferensi konsumen dan dinamika industri tekstil.

Karakter perkembangan tenun Troso juga menunjukkan perbedaan dibanding sejumlah
tradisi tenun lain di Indonesia. Salah satu cirinya adalah kecenderungan untuk mengadopsi dan
mengolah motif dari berbagai daerah, terutama dari kawasan Indonesia Timur yang dikenal kaya
dengan pola geometris dan simbolik (Hendro G., 2000; Ramadhani & Subandi, 2015). Strategi
adaptasi ini tidak sekadar memperluas pilihan desain, tetapi juga memperlihatkan kemampuan
perajin Troso dalam menafsirkan ulang dan memadukan unsur-unsur visual lintas budaya
sehingga melahirkan produk tenun yang lebih dinamis dan lebih mudah diterima oleh pasar yang
lebih luas. Fenomena ini sekaligus menegaskan besarnya potensi sumber daya alam dan kekhasan
regional sebagai inspirasi penciptaan motif tekstil (Hartono et al., 2022).

Proses negosiasi visual tersebut selaras dengan perdebatan yang lebih luas mengenai tekstil
Indonesia. Dengan menempatkan motif Troso dalam konteks politik visual nasional, tampak
bahwa pilihan untuk mempertahankan, memodifikasi, atau meninggalkan suatu pola tidak hanya
ditentukan oleh selera estetis, tetapi juga oleh hirarki warisan budaya yang terus bergeser dalam
medan tekstil Indonesia. Melalui produk budaya yang teraktualisasi dalam bentuk motif batik
dengan segala kekhasannya, identitas budaya lokal justru diperkuat di tengah arus budaya global
(Syakir et al., 2022). Di samping itu, kain ikat Troso dikenal memiliki keunggulan berupa daya
tahan yang tinggi serta warna yang relatif tidak mudah pudar.

Dari sudut pandang ini, tenun ikat Troso dapat dibaca sebagai praktik glokalisasi, yakni
proses ketika arus lintas-wilayah berupa citra visual, pergerakan wisatawan, dan selera pasar
diterjemahkan secara selektif ke dalam kosakata desain lokal. Alih-alih menerima begitu saja
motif dari luar, para perajin mengolahnya kembali melalui skema warna khas Troso, tingkat
kerapatan pola, serta konstruksi kain yang spesifik, sehingga menghasilkan tekstil hibrida yang
diminati berbagai kelompok konsumen sekaligus tetap dikenali sebagai produk Jepara. Dinamika
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serupa juga ditemukan di berbagai sentra tekstil tradisional lain yang keberlangsungannya
bergantung pada negosiasi berkelanjutan antara kode-kode warisan budaya dan tren fesyen
kontemporer. Dalam perspektif estetika, estetika memiliki unsur-unsur yang menjadi dasar
terhadap sesuatu (benda/karya seni) dianggap indah atau memiliki keindahan, diantaranya:
wujud atau rupa (appearance), bobot atau isi (confent, substance), penampilan atau penyajian
(presentation) (Sasongko et al., 2023). Ketiga unsur inilah yang secara simultan dikelola oleh
perajin Troso dalam merespons selera pasar yang terus berubah

Dari Komoditas Rumah Tangga menjadi Produk Ekonomi dan Industri

Pada mulanya, tenun ikat Troso diproduksi semata-mata untuk memenuhi kebutuhan
sandang keluarga di lingkungan rumah tangga dan belum diposisikan sebagai komoditas dagang
(Hendro G., 2000). Seiring meningkatnya kecakapan menenun, kapasitas produksi bertambah
schingga para perajin tidak hanya mampu mencukupi kebutuhan sendiri, tetapi juga mulai
memasarkan hasil tenunnya. Tahap ini menandai pergeseran fungsi tenun dari konsumsi
domestik menuju aktivitas ekonomi (Hendro G., 2000; Ivana, 2015). Aktivitas ekonomi berbasis
tenun di Jepara sendiri telah tampak sejak abad ke-19 (Ismanto et al., 2018). Sejalan dengan
proses modernisasi, kegiatan menenun dipandang semakin menguntungkan karena mampu
memberikan penghasilan sembari melestarikan keterampilan budaya (Hendro G., 2000).
Memasuki dekade 1960-an, menenun telah menjadi mata pencaharian utama bagi sebagian
besar penduduk, meskipun masih ada yang mengerjakannya secara paruh waktu (Alamsyah,
2014). Hingga tahun 1969, produksi ikat Troso pada umumnya masih diarahkan untuk
memenuhi permintaan lokal sehingga jangkauan pasarnya relatif terbatas (Alamsyah, 2014).

Pada awal tahun 1970-an, industri tenun Troso mengalami kemunduran cukup tajam.
Pelaku usaha lokal menghadapi kesulitan untuk menembus pasar yang lebih luas, sehingga
pertumbuhan produksi cenderung stagnan dan keberlangsungan kerajinan ini terancam. Namun
kegigihan perajin Troso dalam mempertahankan praktik budaya menenun membuat upaya
pemasaran kain ikat tetap berjalan. Perkembangan positif mulai tampak pada akhir 1970-an
ketika perajin Troso menjalin kerja sama dengan perajin Bali. Inisiatif yang dipelopori tokoh lokal
bernama Kusen ini memicu peningkatan pesanan dari Bali, mendorong aktivitas produksi dan
mempercepat pertumbuhan industri (Alamsyah, 2014). Popularitas motif ikat bernuansa
Indonesia Timur di kalangan wisatawan mancanegara di Bali semakin memperbesar permintaan
(Hendro G., 2000). Fenomena ini sejalan dengan temuan bahwa pariwisata bertindak sebagai
katalisator ekonomi lokal melalui efek multiplikator, dengan pengeluaran wisatawan yang
memberi manfaat pada kegiatan usaha kecil (Rania, 2025). Dengan kata lain, pertumbuhan arus
wisatawan ke Bali secara tidak langsung turut mendorong geliat industri tenun rumahan di Troso.

Masuknya pesanan dari Bali mendorong perajin Troso untuk lebih kreatif dan inovatif.
Mereka mulai mengembangkan ragam motif baru yang terinspirasi dari Bali, Sumba, dan Flores,
sehingga sedikit demi sedikit meninggalkan corak asli Troso. Dalam konteks ini, pelestarian tidak
semata-mata dimaknai sebagai upaya mempertahankan dan mereproduksi tradisi dalam bentuk
aslinya, tetapi juga sebagai kemampuan beradaptasi terhadap berbagai intervensi eksternal yang
membentuk wajah dan identitas baru tradisi tersebut (Ciptandi & Arumsari, 2024). Mayoritas
perajin dan pengusaha tenun kemudian memproduksi tekstil berdasarkan pesanan konsumen
dengan mengadopsi motif dari berbagai daerah di Nusantara (Ulumuddin & Sulistiyawati, 2018).
Akibatnya, distribusi ikat Troso meluas ke kota-kota besar Indonesia, seperti Jakarta, Lombok,
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, dan Bali. Motif-motif Troso banyak mengambil
inspirasi dari flora, fauna, dan pola geometris khas kawasan Indonesia Timur (Ramadhani &
Subandi, 2015; Ulumuddin & Sulistiyawati, 2018).

Melalui proses adaptasi dan komersialisasi, ikat Troso kemudian melekat sebagai bagian
dari identitas tekstil Jepara. Namun secara kultural, ragam motifnya tetap berakar pada tradisi
tenun Nusantara yang lebih luas, bukan sekadar “tenun Troso” atau “tenun Jepara”, karena
mengintegrasikan pola dari berbagai wilayah (Ramadhani & Subandi, 2015). Hal ini
mencerminkan watak tradisi yang dinamis, yang bertahan melalui proses fusi, transformasi, dan
negosiasi identitas secara selektif agar tetap relevan (Ariffin et al., 2023; Ciptandi & Arumsari,
2024; 1. D. G. A. D. Putra, 2020; Raden et al., 2020). Meskipun telah menembus pasar nasional,
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perajin Troso tidak lantas berpuas diri. Krisis finansial Asia tahun 1997, yang ditandai oleh
gejolak tajam nilai tukar (Nasution, 1997), justru menjadi titik balik penting. Alih-alih
menghentikan produksi, para penenun Troso memanfaatkan momentum tersebut untuk
memperkenalkan kain ikat ke pasar internasional.

Kemampuan perajin Troso merespons secara kreatif guncangan makroekonomi seperti
krisis 1997-1998 menunjukkan bahwa industri berbasis budaya dapat mengubah kerentanan
menjadi peluang ketika pelakunya tetap memegang kendali atas proses produksi dan jalur
pemasaran. Bentuk seni memiliki peluang lebih besar untuk bertahan menghadapi tekanan
modern ketika fungsi sosialnya tetap kuat dan pola organisasinya cukup lentur untuk menyerap
guncangan. Strategi promosi mandiri, basis produksi dalam bengkel keluarga, serta diversifikasi
pasar memperkuat posisi tawar komunitas Troso terhadap pedagang dan perantara, schingga
risiko kejatuhan tiba-~tiba saat krisis ekonomi dapat ditekan.

Pasca krisis, sepanjang periode 1996-2014, para pengusaha memperluas jaringan
distribusi tidak hanya ke Jakarta dan Bali, tetapi juga ke Lombok, Pekalongan, Solo, Yogyakarta,
Surabaya, Bandung, Kalimantan, Riau, Makassar, dan Medan, serta menembus pasar luar negeri
seperti Eropa, Malaysia, Singapura, dan Italia (Alamsyah, 2014). Penguasaan teknik menenun,
penetrasi ke pasar Indonesia Timur, dan keberanian memodifikasi motif memungkinkan industri
tenun Troso berkembang dari sisi teknologi, manajemen pemasaran, dan kemampuan beradaptasi
terhadap dinamika pasar (Hendro G., 2000). Menariknya, perluasan pasar internasional ini tidak
bergantung pada pembeli asing sebagai perantara. Berbeda dengan industri furnitur Jepara,
perajin Troso mempromosikan produknya secara mandiri (Intikaroh, 2020).

Industri tenun Troso merupakan salah satu sektor unggulan di Jepara, berdampingan
dengan usaha pangan skala kecil, konfeksi, furnitur, kerajinan logam mulia, dan rotan (Sudrajat
& Siregar, 2021). Pada tingkat nasional, komoditas utama yang identik dengan Jepara adalah
furnitur, rotan, tenun ikat, dan logam mulia. Konfigurasi ini mencerminkan budaya kemandirian
ekonomi masyarakat Jepara yang secara historis dibentuk oleh faktor geografis. Dahulu, Selat
Muria memisahkan Jepara dari daratan utama Pulau Jawa dan menjadi jalur lalu lintas maritim
yang ramai, menghubungkan Demak, Jepara, Pati, dan Juwana (Fatimah & Taufiq, 2021). Kondisi
semi terpencil ini mendorong tumbuhnya kemandirian, karena penduduk perlu memenuhi
kebutuhan pokok secara mandiri. Dalam konteks wilayah niaga, berbagai barang kebutuhan
lokal kemudian berkembang menjadi industri.

Sebagai sentra tenun, Troso terus mengembangkan industrinya agar tetap relevan.
Pengembangan produk yang dilakukan yakni menghadirkan produk baru atau memodifikasi
produk yang sudah ada bagi pasar yang sama, menjadi strategi penting untuk mendorong
pertumbuhan usaha (Kotler & Armstrong, 2008; Sari et al., 2022). Perajin Troso kini tidak lagi
hanya memproduksi kain tenun lembaran, tetapi juga mengolahnya menjadi berbagai produk
turunan. Saat ini, kain tenun tidak semata digunakan sebagai sarung atau ikat kepala, melainkan
juga dijahit menjadi busana siap pakai, seragam, dan syal (Anisah & Na’am, 2021; Maisaroh &
Permatasari, 2024). Pengembangan produk turunan yang diproses menjadi produk fungsional
dan estetis dapat memperluas cara masyarakat mengapresiasi produk tekstil lokal (Azizah et al.,
2024). Inovasi produk antara lain diwujudkan melalui pengembangan sarung goyor yang dikenal
memiliki tekstur lembut dan jatuh. Istilah goyor dalam bahasa Jawa merujuk pada kondisi lemas
atau lentur, menggambarkan karakter kain yang mudah menjuntai. Di beberapa tempat produk
ini juga disebut byur yang memiliki makna serupa (Ambarwati, 2021; Aniskuri & Alamsyah,
2021).

Pada segmen busana, industri ikat Troso juga memproduksi kemeja barong yang terinspirasi
dari simbol budaya Bali berupa topeng hewan berkaki empat yang besar (K. A. S. U. Putra et al.,
2021). Selain itu, berkembang pula kemeja SBY yang dinamai sesuai Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono, karena beliau kerap mengenakan kain Troso pada berbagai acara kenegaraan.
Popularitas tersebut kemudian mendorong lahirnya motif SBY bahkan motif Obama, merujuk
pada penggunaan kain Troso oleh Presiden Barack Obama saat berkunjung ke Indonesia
(Wijanarko et al., 2017). Untuk meningkatkan daya tarik pasar, perajin juga mengemas produk
dalam bentuk paket busana three-in-one yang terdiri atas sarung, selendang, dan kemeja, serta
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sarimbit untuk pasangan. Kain Troso turut diolah menjadi perlengkapan ibadah seperti sajadah,
syal berbagai ukuran untuk laki-laki dan perempuan, hijab, dan selendang sutra. Di ranah rumah
tangga, tenun Troso diaplikasikan pada selimut, gorden, set taplak meja, bantalan kursi, tatakan
meja berbahan jerami, dekorasi tenun, sarung bantal, tempat tisu, penutup rice cooker, hingga
berbagai busana siap pakai untuk laki-laki, perempuan, dan anak-anak.

Gambar 2. Produk Turunan Kain Troso

Q

(Sumber: Intefnet)

Diversifikasi produk di Troso menandai pergeseran dari pola penjualan kain per meter
menuju pemasaran barang jadi yang memasukkan unsur tenun ke dalam kehidupan sehari-hari,
mulai dari praktik keagamaan hingga dekorasi rumah. Dengan mengintegrasikan kain ikat ke
dalam produk seperti sepatu, sarung bantal, dan table runner, perajin Troso membuka saluran
baru bagi transmisi budaya, menjadikan konsumen yang jarang memakai busana tradisional pun
tetap bersentuhan dengan motif tenun di ruang-ruang domestik yang intim. Dalam konteks
UMKM fashion tekstil di Indonesia, narasi tentang keaslian produk dan proses pembuatan tangan
terbukti mendorong konsumen untuk berpartisipasi dalam pelestarian tradisi lokal, bukan
sekadar bertransaksi (Wildani & Destiani, 2025).

Adaptasi Teknologi Alat Tenun dalam Tenun Ikat Troso

Sekitar tahun 1935, masyarakat Desa Troso telah menguasai keterampilan menenun
dengan memanfaatkan alat tenun tradisional gedhog yang diwariskan secara turun-temurun
(Hendro G., 2000; Ivana, 2015; Mallinda, 2019; Maulidiyah & Syafii, 2023). Istilah gedhog
sendiri berasal dari bunyi berulang “dhog-dhog” yang ditimbulkan kayu pemukul saat proses
penenunan berlangsung (Agustin et al., 2020; Karsam, 2014; Kartikasari & Sarmini, 2017;
Qomariyah & Nasution, 2017; Rahmawati & Guntur, 2018; Widagdo et al., 2022; Widiana et al.,
2022). Alat tenun gedhog umumnya terbuat dari kayu dan bambu, dengan mekanisme yang
sangat bergantung pada gerak tubuh penenun untuk mengatur ketegangan benang. Pada tahap
awal pemanfaatannya, penggunaan gedhog tidak menimbulkan kendala berarti karena kain ikat
Troso hanya diproduksi untuk kebutuhan pribadi dan berfungsi sebagai aktivitas rumah tangga
tambahan.

Gambar 3. Peralat
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(Sumber: Tezar, 2022; risnéiyana et al., 2016)

Seiring meningkatnya permintaan kain ikat di Troso, sekitar tahun 1943 masyarakat mulai
beralih ke alat tenun pancal yang saat itu mulai populer (Alamsyah, 2014; Asshofi & Mukti, 2018;
Hendro G., 2000; Ivana, 2015; Mallinda, 2019; Maulidiyah & Syafii, 2023). Dibandingkan
gedhog, alat tenun pancal memberikan kecepatan produksi yang lebih tinggi, schingga penenun
tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga, tetapi juga mulai menjual kain tenun,
meskipun pemasarannya masih terbatas di lingkungan lokal. Pada tahun 1946, penenun Troso
kembali melakukan perubahan dengan mengadopsi alat tenun bukan mesin (ATBM) sebagai
teknologi utama (Ivana, 2015; Ulumuddin & Sulistiyawati, 2018). Secara umum, menenun
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merupakan kegiatan kerajinan yang menghasilkan kain dari benang, baik kapas, sutra, maupun
jenis serat lainnya melalui proses saling silang antara benang pakan dan benang lungsi (Anisih et
al., 2024; Handayani et al., 2019).

Perkembangan teknologi kemudian melahirkan teknik-teknik tenun baru dan memicu
tumbuhnya industri ikat rumahan, yang salah satu tonggak pentingnya adalah pemanfaatan
ATBM. Alat ini dinilai memiliki efisiensi hingga lima kali lipat dibandingkan teknik sebelumnya,
schingga kapasitas produksi Troso meningkat tajam dan mampu memenuhi pesanan dari
berbagai daerah (Ramadhani & Subandi, 2015).

.Gambar 4, Peralata

n Tenun ATBM

(Sumber: Tezar, 2022)

Hingga tahun 2013, peralatan tenun yang digunakan di Troso didominasi oleh ATBM, alat
tenun semi-mekanis, dan alat tenun mekanis penuh (Alamsyah, 2014). Kehadiran alat tenun
semi-mekanis dan mekanis secara signifikan mempercepat proses produksi kain ikat Troso,
memungkinkan perajin merespons peningkatan permintaan pasar dengan lebih efisien.
Adaptasi Bahan Baku dalam Tenun Ikat Troso

Pada tahap awal, tenun ikat Troso mengandalkan benang kapas sebagai bahan baku utama.
Namun, seiring meningkatnya permintaan pasar, perajin mulai mencari alternatif bahan untuk
menjaga kontinuitas produksi. Memasuki dekade 1990-an, industri tenun Troso mengalami
pertumbuhan pesat dan mendorong pemanfaatan berbagai jenis bahan, antara lain kapas, rayon,
poliester, sutra, dan aneka serat alam dari lingkungan sekitar (Alamsyah, 2014; Ramadhani &
Subandi, 2015). Fluktuasi industri tenun juga mendorong perajin songket Troso untuk
bereksperimen dengan bahan pewarna alternatif. Para perajin kemudian beradaptasi dengan
penggunaan zat warna kimia, seperti naptol, indigosol, dan remazol (Alamsyah, 2014).
Perdebatan mengenai dampak lingkungan dalam industri batik menjadi latar penting bagi
ketergantungan Troso pada benang dan zat warna sintetis. Meskipun saat ini penenun Troso
masih mengandalkan pewarna sintetis karena keunggulan kecerahan warna dan kestabilan
harga, beberapa produsen menyatakan minat untuk mengembangkan pewarna alami apabila
tersedia pelatihan teknis dan insentif pasar yang memadai, sebagaimana terlihat pada eksperimen
pewarna alam untuk batik, di mana ekstrak kulit kayu mahoni yang dikombinasikan dengan
kualitas air tertentu terbukti menghasilkan warna yang cukup intens dan stabil sehingga layak
dikembangkan sebagai alternatif pewarna ramah lingkungan bagi industri tekstil lokal (Wibowo
& Sutarya, 2025).

Naptol merupakan zat warna berbentuk serbuk yang tidak larut dalam air dan memerlukan
soda api sebagai bahan pelarut. Proses pewarnaannya membutuhkan komponen pembangkit
yang dikenal sebagai garam diazonium atau garam naptol, dan diaplikasikan melalui dua tahap
perendaman untuk memperoleh intensitas warna yang diinginkan (Herlina & Palupi, 2013;
Subagyo & Soelityowati, 2021). Indigosol termasuk zat warna bejana yang larut dalam air dan
tersedia dalam bentuk serbuk. Pewarna ini dikenal memiliki ketahanan luntur yang baik, sebaran
warna merata, dan tampilan warna cerah. Warna akan muncul setelah larutan diberi perlakuan
natrium nitrit dan asam (sulfat atau klorida), menghasilkan warna serbuk dan warna yang
diserap kain kerap tampak berbeda (Subagyo & Soelityowati, 2021). Remazol adalah zat warna
reaktif yang dihasilkan dari berbagai reaksi kimia aromatik dan mengandung unsur logam.
Pewarna ini sangat tahan terhadap sinar matahari, meskipun limbahnya relatif sulit diolah.
Berbeda dengan naptol dan indigosol, warna serbuk remazol cenderung serupa dengan warna
yang dihasilkan setelah diserap kain, mudah larut dalam air, dan menawarkan spektrum warna
yang luas (Subagyo & Soelityowati, 2021). Dalam konteks produksi massal, pewarna sintesis
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dinilai lebih murah dan efektif, namun berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan
masalah kesehatan karena kandungan logam beratnya (Azizah et al., 2024).
Dukungan Pemerintah

Kemajuan industri tenun ikat Troso tidak dapat dilepaskan dari peran dukungan
pemerintah. Penetapan kain ikat Troso sebagai bahan pakaian dinas resmi di berbagai lembaga
pemerintahan mendorong peningkatan produksi perajin secara signifikan. Kebijakan ini bermula
ketika Gubernur Jawa Tengah menetapkan ikat Troso sebagai bahan seragam resmi pada tahun
1980 (Khasanah et al., 2022). Selanjutnya, pada tahun 1988 diterbitkan surat edaran nomor
025/219/1988 yang mewajibkan pegawai negeri di Jawa Tengah mengenakan kain tenun
tradisional setiap hari Jumat, sehingga sentra-sentra tenun di seluruh provinsi terdorong untuk
meningkatkan produksinya. Pemerintah Kabupaten Jepara kemudian mengeluarkan regulasi
serupa pada tingkat lokal (Alamsyah, 2014).

Pada tahun 2005, Gubernur menerbitkan kebijakan lain yang masih menguntungkan
industri tenun, yakni kewajiban bagi pegawai negeri untuk mengenakan batik atau lurik setiap
hari Kamis. Kebijakan ini memberikan dampak positif bagi industri tenun tradisional Troso,
dengan peningkatan produksi hampir dua kali lipat. Bupati Jepara memperkuat instruksi tersebut
pada tahun 2006 dengan mewajibkan aparatur pemerintah daerah mengenakan batik lokal
dengan prioritas penggunaan kain Troso setiap hari Sabtu (Alamsyah, 2014). Rangkaian
kebijakan tersebut kemudian dilanjutkan secara konsisten. Pada Agustus 2010, Gubernur kembali
mengangkat lurik Troso sebagai bahan seragam aparatur sipil negara dan mewajibkan
pemakaiannya setiap hari Rabu. Langkah ini dimaksudkan untuk memperkuat perekonomian
lokal, mendorong perkembangan industri pedesaan, dan menjaga kelestarian warisan budaya.
Dengan demikian, dukungan pemerintah memainkan peran penting dalam keberlanjutan
perkembangan tenun Troso.

Temuan lapangan kami menunjukkan bahwa perajin Troso mengapresiasi perhatian
pemerintah, bukan hanya dalam bentuk regulasi seragam, tetapi juga melalui hibah peralatan,
pelatihan keterampilan, dan fasilitasi keikutsertaan dalam pameran. Hal tersebut relevan dengan
pernyataan (Purnamasari, 2024) bahwa dukungan pemerintah berupa pelatihan, penyuluhan,
serta program lainnya sangat membantu dalam pengembangan industri lokal. Namun demikian,
banyak penenun menilai bahwa program-program tersebut cenderung bersifat jangka pendek
dengan tindak lanjut yang terbatas terhadap persoalan produksi yang dihadapi bengkel -bengkel
rumahan. Kajian mengenai tenun tradisional di wilayah lain di Indonesia menunjukkan pola
serupa. Dukungan pelaku ekonomi lokal dan pemerintah daerah dapat memperkuat komunitas
penenun melalui promosi pariwisata dan kolaborasi dengan industri fesyen, tetapi keberlanjutan
jangka panjang sangat bergantung pada keterlibatan berkelanjutan para penenun dalam proses
perencanaan dan evaluasi (Hidayani, 2024). Kebijakan ke depan bagi Troso perlu bergeser dari
skema proyek sesaat ke pola kolaborasi jangka panjang, di mana rumah tangga penenun
dilibatkan sebagai mitra dalam merancang program yang mengombinasikan perluasan pasar,
perlindungan sosial, dan pewarisan keterampilan antargenerasi.

Dalam konteks Troso, penyelarasan program pemerintah di bidang pariwisata, pendidikan,
dan industri menuntut perlakuan terhadap penenun sebagai mitra dalam pengambilan
keputusan, bukan sekadar penerima bantuan pasif. Ketika proses adaptasi berlangsung tanpa
pelibatan pemerintah secara memadai, jurang ketimpangan justru melebar, sehingga partisipasi
aktif komunitas lokal menjadi syarat penting dalam merancang kebijakan adaptasi pada ekologi
yang berubah (Amdy et al., 2023). Dengan demikian, kebijakan desa wisata, pelatihan vokasional,
dan insentif ekonomi kreatif dapat memperkuat strategi resiliensi sehari-hari yang telah
dipraktikkan rumah tangga penenun.

Perkembangan Teknik Penenunan

Sebagai salah satu sentra tenun utama, Troso terus menyesuaikan teknik produksinya untuk
menjawab keragaman selera konsumen. Pada awalnya, perajin hanya memanfaatkan teknik ikat
lungsi dan ikat pakan, namun seiring waktu berbagai teknik baru mulai diadopsi. Teknik dondom
berkembang pada dekade 1990-an, diikuti penerapan teknik jumputan pada 2008, kombinasi
dengan bordir tangan pada 2010, serta eksplorasi motif geometris pada 2013 (Hendro G., 2000).
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Teknik dondom menambahkan unsur hias melalui jahitan tangan menggunakan benang di atas
permukaan kain. Teknik jumputan merupakan proses pencelupan dengan cara mengikat kuat
bagian-bagian tertentu dari kain sebelum direndam dalam larutan pewarna (Kurniawati, 2017,
Prayogi et al., 2019). Kombinasi bordir dilakukan dengan menambahkan sulaman tangan pada
kain ikat yang telah selesai ditenun (Veronica, 2018). Dalam beberapa tahun terakhir, muncul
pula motif tenun geometris seperti ngangrang dan motif tradisional dari Nusa Tenggara Timur.
Tenun rangrang yang berasal dari Seraya Timur dan Nusa Penida ditandai oleh pola zigzag,
bentuk belah ketupat, serta garis vertikal berwarna cerah yang terinspirasi dari lanskap
pegunungan dan perbukitan setempat (Astiti & Panggabean, 2013).

Ragam teknik tersebut menunjukkan bahwa perajin Troso peka terhadap preferensi
konsumen dan secara berkelanjutan mengembangkan keterampilan mereka. Komunitas ini
menampilkan mekanisme adaptasi yang kuat dalam memobilisasi sumber daya manusia dan
lingkungan guna menjaga keberlanjutan industri tenun (Hendro G., 2000). Inovasi teknik
penenunan juga mencerminkan perhatian yang erat terhadap umpan balik konsumen yang
diperoleh melalui pameran, interaksi pariwisata, dan media sosial. Dengan mengintegrasikan
struktur dondom, jumputan, dan rangrang ke dalam kain ikat, perajin Troso mampu mengikuti
tren sekaligus tetap menonjolkan karakter tenunan tangan yang membedakan produk mereka
dari tekstil produksi massal.

Sistem Kerja Fleksibel dalam Industri Ikat Troso

Pada mulanya, pekerja tenun yang berdomisili di luar Troso harus melakukan perjalanan
pulang-pergi setiap hari, yang mengakibatkan biaya transportasi cukup besar. Ketika pemilik
usaha mulai meminjamkan alat tenun kepada pekerja untuk digunakan di rumah masing-masing,
biaya tersebut dapat ditekan dan pendapatan pekerja pun meningkat (Wawancara dengan Bapak
Hamdi). Sebagian pekerja menerapkan sistem borongan, yakni membawa pulang bahan baku dan
mengembalikan produk jadi setiap minggu. Umumnya dilakukan pada Kamis sore sekitar pukul
15.00 WIB untuk kemudian menerima upah. Pola ini disesuaikan dengan tradisi libur hari Jumat
yang masih dijalankan di beberapa wilayah Jepara (Wawancara dengan Bapak Fatikhin). Di
beberapa perusahaan, seluruh karyawan merupakan tetangga pemilik usaha, dengan spesialisasi
kerja yang berbeda seperti menggulung benang, merancang motif, mengikat benang, melakukan
pewarnaan, hingga menenun. Aktivitas menenun umumnya dilakukan di rumah (Wijanarko et
al., 2017).

Perancang motif kerap bekerja untuk beberapa pemberi kerja sekaligus karena
keterampilan mereka yang spesifik, sehingga dapat memenuhi beragam pesanan motif dari
berbagai pengusaha tenun (Alamsyah et al., 2013). Sistem kerja yang fleksibel, dengan variasi
pola hubungan kerja tersebut, menopang keberlangsungan tenaga kerja penenun di Troso. Dalam
praktiknya, sistem kerja fleksibel di Troso sangat dipengaruhi pembagian peran berbasis gender.
Perempuan umumnya menggabungkan aktivitas menenun, menyiapkan benang, dan melakukan
pekerjaan finishing dengan tanggung jawab domestik, sementara laki-laki lebih sering terlibat
dalam pembuatan rangka alat tenun, pencampuran zat warna, atau perdagangan skala besar.
Pola ini selaras dengan kerajinan berbasis komunitas lain di Indonesia, di mana peran perempuan
dalam produksi tidak hanya bermakna ekonomis tetapi juga merupakan sarana pemberdayaan
sosial (Tebai et al., 2026). Troso menampilkan kecenderungan serupa dengan sentra kerajinan
lain, di mana perempuan penenun menegosiasikan waktu, ruang, dan keterampilan dalam
jaringan keluarga besar.

Menguatnya akses perempuan terhadap peningkatan keahlian kerja di bengkel rumahan
ini merefleksikan proses pemberdayaan yang memberi implikasi positif secara langsung terhadap
pengentasan kemiskinan tingkat keluarga serta menyeimbangkan kesetaraan ekonomi berbasis
gender (Pahrul et al., 2024). Pada saat yang sama, generasi muda berinteraksi dengan dunia
tenun melalui ritme yang berbeda, kadang menjadikannya sebagai kerja sampingan di sela-sela
pekerjaan formal atau studi di perguruan tinggi. Studi tentang partisipasi pemuda dalam
kerajinan tradisional menunjukkan bahwa pola kerja paruh waktu yang lentur dan peluang
pemasaran jarak jauh melalui platform digital merupakan faktor penting agar pekerjaan berbasis
warisan budaya tetap menarik bagi generasi baru (Hidayani, 2024; Valjakka, 2020). Dalam
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konteks ini penting dicatat bahwa teknologi digital telah merevolusi kerangka kerja UMKM di
Indonesia, menggeser pemasaran tradisional menuju integrasi e-commerce dan media sosial,
sebuah transisi yang bagi sektor kerajinan menuntut lebih dari sekadar adaptasi teknologi,
melainkan juga kemampuan mengelola tekanan perubahan yang cepat (Wulan et al., 2026).
Pengalaman pendampingan pada UMKM batik tulis Lasem menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan pemasaran digital dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pelaku
usaha secara signifikan. 44% responden mengalami peningkatan sangat tinggi dan 54% tinggi,
serta berdampak positif pada kinerja usaha dan pariwisata daerah (Azizah et al., 2025).

Model produksi terdistribusi di Troso, yang ditopang praktik peminjaman alat tenun dan
sistem borongan, menyediakan kerangka bagl munculnya mata pencaharian hibrida semacam
ini, sehingga memperluas basis sosial fradisi menenun. Produksi berbasis rumah tangga
memperkuat resiliensi sosial dengan menyebarkan risiko ekonomi pada banyak unit keluarga.
Pewarisan keterampilan berlangsung secara organik melalui inferaksi sehari-hari, sehingga
kontinuitas tradisi terjaga tanpa harus selalu melalui lembaga formal. Sistem yang
terdesentralisasi ini membantu mencegah kejatuhan produksi ketika terjadi gejolak pasar dan
membedakan Troso dari sentra tekstil yang bergantung pada pabrik. Dalam perspektif yang lebih
luas, pendekatan berbasis komunitas menempatkan masyarakat lokal bukan hanya sebagai objek,
melainkan sebagai pelaku aktif dalam perencanaan, produksi, promosi, dan pengelolaan produk
(Salim, 2025). Model inilah yang secara organik telah berjalan di Troso melalui sistem borongan
dan bengkel-bengkel rumahan yang saling terhubung. Fleksibilitas kerja di Troso berfungsi ganda
sebagai strategi adaptasi ekonomi dan sarana pelestarian budaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ketangguhan tradisi tenun ikat Troso terbentuk melalui kemampuan komunitas perajin
dalam menghubungkan nilai budaya, strategi ekonomi, inovasi teknologi, dan pengaturan kerja
berbasis rumah tangga. Keberlanjutannya tidak hanya bergantung pada pelestarian bentuk
tradisional, tetapi juga pada penggunaan yang berkelanjutan, adaptasi bahan baku, diversifikasi
produk, perluasan pasar, serta dukungan kebijakan. Dengan demikian, resiliensi tenun Troso
merupakan hasil interaksi antara identitas lokal, kapasitas adaptasi, orientasi ekonomi, dan
komitmen kolektif komunitas dalam menghadapi perubahan sosial-ekonomi.

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan studi komparatif dengan sentra tenun atau
batik lain, menelusuri perubahan motif dan produk lintas daerah, serta mengkaji pengaruh
platform digital terhadap hubungan antara perajin, pedagang, dan konsumen. Praktisi perlu
memperkuat inovasi produk tanpa menghilangkan karakter lokal, meningkatkan keterampilan
perajin, dan memperluas pemasaran digital. Pemerintah perlu mendukung perlindungan
pengetahuan tradisional, regenerasi perajin, akses bahan baku, penguatan kelembagaan usaha,
serta kebijakan promosi dan pemasaran yang berkelanjutan.
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